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1 
PENGANTAR PSIKOLOGI KOGNITIF 

Renie Tri Herdiani, M.Pd. 

 

 

A. Pendahuluan 

Bagaimana cara manusia memahami bahasa, mengelola 

bahasa agar bisa di pahami, bagaimana cara memandang 

lingkungan, bagaimana cara kerja memori, bagaimana cara 

bernalar, bagaimana cara memecahkan solusi dan masih banyak 

lagi pertanyaan-pertanyaan lainnya yang merupakan 

pertanyaan dasar dari psikologi kognitif. Manusia diciptakan 

sebagai makhluk yang paling sempurna dibandingkan dengan 

makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Manusia diberi kemampuan 

untuk berfikir.  

Sebagai contoh, saat anda bangun pagi maka saat itu pula 

anda memulai berfikir. Merenungkan kegiatan-kegiatan apa 

yang harus anda lakukan secara lengkap untuk aktifitas hari itu 

atau mungkin beberapa hari ke depan dengan urutan-urutan 

kegiatan mana yang akan dikerjakan terlebih dahulu. Jika anda 

di hari itu mempunyai beberapa rencana kegiatan, maka akan 

ada kegiatan yang menjadi prioritasnya. Misalkan kegiatan anda 

setelah bangun pagi pada hari itu adalah membersihkan rumah, 

menyiapkan sarapan, berangkat kantor, antar anak-anak 

sekolah, belanja dan menjenguk orang sakit. Kognitif anda mulai 

bekerja, anda mulai berfikir apa yang akan anda kerjakan 

terlebih dahulu agar semua bisa terlaksana dengan baik tanpa 

ada yang terlewatkan bahkan waktu pun bisa sesuai dengan 

rencana awal.  

PENGANTAR 
PSIKOLOGI 
KOGNITIF 
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BAB
 

2 
PROSES PERSEPSI: PATTERN RECOGNITIO 

M Aris Rofiqi, M.Si 

 

 

A. Pendahuluan 

Ketika melihat objek di sekitar Anda, maka Anda telah 

melakukan proses kognitif yang luar biasa. Panca indera dan 

saraf Anda telah mengambil masukan sensorik dan 

menafsirkannya secara bermakna, dalam proses yang sangat 

rumit dan luar biasa, dikenal sebagai persepsi. Dengan kata lain, 

Anda telah merasakan pola, objek, orang, dan peristiwa di 

sekitar dunia Anda. Mungkin Anda menganggap apa yang telah 

Anda lakukan ini bukan sesuatu yang luar biasa, hal ini karena 

Anda melakukannya dan menjadi rutinitas setiap hari. Ahli saraf 

memperkirakan bahwa area otak kita yang bertanggung jawab 

untuk pemrosesan visual menempati hingga setengah dari total 

ruang korteks (Tarr & Gauthier, 2000). 

Masalah utama dari persepsi adalah menjelaskan 

bagaimana kita melekatkan makna pada informasi sensorik 

yang kita terima. Dalam contoh yang baru saja diberikan Anda 

melihat objek tertentu seperti pohon, manusia, dan sebagainya. 

Anda menerima informasi sensorik dan entah bagaimana 

menafsirkan sehingga muncul makna dari objek yang dilihat. 

Anda mengenali objek-objek tertentu—yaitu, melihatnya 

sebagai hal-hal yang pernah Anda lihat sebelumnya. Pertanyaan 

bagi psikolog kognitif adalah bagaimana kita berhasil 

memproses citra ini dan kemudian memberi makna pada tiap 

informasi yang didapatkan dengan begitu cepat dan biasanya 

PROSES PERSEPSI: 
PATTERN 

RECOGNITION 
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3 
PROSES PERSEPSI: ATTENTION 

Mika Sugarni, S.Tr.Keb., M.Keb 

 

 

A. Pendahuluan 

Pada psikologi kognitif, proses penerjemahan informasi 

dalam otak mengacu pada dunia fisik (eksternal) dan dunia 

psikis (internal). Penghubung realitas untuk dunia fisik dan 

psikis berpusat pada sistem sensorik yang biasa dikenal dengan 

istilah sensasi dan persepsi. Sensasi sendiri berkaitan dengan 

proses deteksi dini terhadap energi dari dunia fisik. Kemudian 

persepsi bekerja dengan melibatkan kognisi tingkat tinggi dalam 

menerima stimulus, reseptor hingga memunculkan suatu 

rangsangan. Selain dua hal tersebut, dalam psikologi kognitif 

tidak dapat terlepas dari proses atensi (Attention). 

Persepsi merupakan proses entry data dan melakukan 

analisis terhadap informasi dari dunia luar. Persepsi juga dapat 

diartikan sebagai proses yang diawali dengan penerimaan 

stimulus atau respon melalui panca indera sehingga membentuk 

suatu tanggapan. Individu yang sudah terbentuk tanggapan 

dalam dirinya akan mulai sadar terhadap segala sesuatu yang 

berada disekitar atau lingkungannya. Sedangkan proses 

attention adalah tahap seseorang untuk berkonsentrasi pada 

satu atau lebih sumber informasi dan mencoba memahami 

informasi tersebut dengan menjaga konsentrasi yang ada (Jarvis, 

2021). 

  

PROSES 
PERSEPSI : 

ATTENTION 

 



38 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Jarvis, M., 2021. Psikologi Kognitif : Seri Teori Psikologi. 1 ed. 

Bandung(Jawa Barat): Nusamedia. 

Malahayati, 2010. I'm The Boss. 1 ed. Yogyakarta: Jogja Bangkit 

Publisher. 

Salsabila, N. H., 2017. Proses Kognitif Dalam Pembelajaran 

Bermakna. Jurnal Merdeka Belajar Kampus Merdeka, 18 Maret, 

1(1), pp. 434-443. 

Sternberg, R. J., 2008. Psikologi Kognitif Edisi Empat. 4 ed. Yogyakarta: 

Pustaka Belajar. 

Wulanyani, N. et al., 2016. Buku Ajar Pengantar Psikologi Kognitif. 1 

ed. Denpasar: Universitas Udayana. 

 

  



39 

 

BAB
 

4 
MODEL MEMORY 

Sulaiman, S. Ag., SST., MA 

 

 

A. Pendahuluan 

Memori merupakan sebuah fenomena kompleks yang 

bervariasi dan para ahli psikolog pendidikan berusaha 

mempelajari bagaimanacara informasi disimpan dalam memori 

dan bagaimana informasi itu dapat disimpan dan disandikan 

(encoded) serta bagaimana dia ditemukan atau diungkapkan 

kembali untuk tujuan tertentu dimasa yang akan datang. Teori- 

teori modern beranggapan bahwa memori masih menggunakan 

prinsip penyimpanan dan pengambilan, dan sekarang menjadi 

lebih popular dengan melihat memori sebagai sebuah proses 

yang bukan hanya system penyimpanan. 

Menurut Yunus RM  (  2020)  Berbicara tentang memori 

berarti berbicara sesuatu yang sangat erat hubungannya dalam 

kehidupan keseharian manusia. Memori memiliki berbagai 

macam definisi menurut para ahli dan umumnya mereka 

memandang memori sebagai hubungan pengalaman sekarang 

dan masa lalu 

Memori   adalah   fungsi   integral   dari   otak   dimana 

informasi tertentu dikodekan dan disimpan dan dalam kasus 

dimana  diperlukan,  diambi.  Memori  adalah  fungsi  penting 

dalam sistem saraf; tanpanya, otak tidak akan mampu 

mengingat cara makan, bernafas, melakukan hal-hal tertentu, 

maupun   berjalan   atau   berbicara.   Tanpa   informasi   yang 

disimpan ke dalam otak kita sebagai memori, tubuh tidak akan 

MODEL 
MEMORY 
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LONG TERM MEMORY 

Desni Yuniarni, S. Psi. M.Psi. Psikolog 

 

 

A. Pendahuluan 

Setiap hari manusia mengalami sentuhan, rasa, bau, 

penglihatan, dan suara yang diterima oleh pancaindra. Setiap 

pengalaman dan informasi yang dialami dan dirasakan tersebut 

akan diberi nama dan akan disimpan di dalam ingatan atau 

memori. Ingatan bekerja dalam empat tahapan yaitu mengenali 

sesuatu, kesan yang tertinggal di dalamnya, ingatan yang 

tersimpan dalam kesan, ingatan yang dapat dipanggil kembali 

jika telah tersimpan. Ingatan merupakan suatu proses di mana 

informasi akan diberi kode, disimpan, dan dipanggil kembali. 

Ingatan membantu manusia untuk merekam, 

menyimpan, dan kemudian mengambil kembali pengalaman 

dan informasi. Ingatan juga berfungsi sebagai penyimpan 

informasi yang membentuk identitas atau jati diri manusia dan 

membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya (Kapadia 

dalam Julianto, 2017). Ingatan membantu manusia untuk 

melakukan aktivitasnya sehari-hari, menyelesaikan masalah dan 

menyelesaikan tugas-tugasnya sebagai individu dalam 

masyarakat. 

Sistem ingatan manusia terbagi atas sistem ingatan 

sensori ingatan, jangka pendek/short term memory (STM) dan 

ingatan jangka panjang/long term memory (LTM). Sistem ingatan 

tersebut dikenal sebagai model paradigma Atkinson dan Shiffrin 

yang telah disempurnakan oleh Tulving dan Madigan (Solso 
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6 
KONSEP MEMORI DALAM PERSPEKTIF ISLAM DDAN BARAT

AN  

Ns. Thika Marliana, M. Kep., Sp. Kep. J 

 

 

A. Pendahuluan 

Memori atau ingatan adalah aspek penting bagi manusia 

karena merupakan bagian dari unsur kejiwaan manusia untuk 

menerima, menyimpan, memproses dan mereproduksi persepsi, 

pemahaman atau respon-respon. Memori merupakan hasil 

proses kerja otak. Otak sebagai salah satu alat tubuh yang sangat 

berpengaruh, karena merupakan pusat komputer dari semua 

anggota tubuh manusia.  

Penentu gerakan manusia, memerintahkan indera, 

menyimpulkan persepsi, mengatur pola komunikasi, 

menentukan dan menyeleksi jumlah informasi itu semua 

merupakan kerja otak. Pusat ingatan terletak pada korteks 

asosiasi bagian otak. Teori lateralisasi tentang organ otak 

menyebutkan bagian terpenting dalam susunan fisiologi otak 

adalah serebral korteks yang terdiri dari belahan kanan dan kiri. 

Dua bulatan tersebutlah yang menyebabkan tingkat intelegensi 

manusia berbeda. Hampir 95% dari klasifikasi apa yang 

dilakukan manusia berdasarkan dua belahan serebral korteks 

tersebut. Sehingga pembahasan memori tidak terlepas dari 

keberadaan dan fungsi otak. 

Memori (ingatan) dalam perspektif psikologi menyatakan 

manusia memiliki kapasitas yang sangat besar beserta 

kemampuannya karena memori memiliki fungsi yang 

bermanfaat dan juga sangat penting, jika manusia melakukan 
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7
 PROBLEM SOLVING DAN CREATIVITY: MENGGABUNGKAN KETERAMPILAN UTAMA UNTUK SUKSES

 

dr. Kinik Darsono, MMed. Ed. 

 

 

A. Pendahuluan 

Kemampuan memecahkan masalah dan kreativitas 

adalah dua keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam dunia bisnis, teknologi, 

pendidikan, hingga hubungan interpersonal, kedua 

kemampuan ini dapat membantu kita mencapai kesuksesan. 

Namun, seringkali problem solving dan creativity 

dianggap sebagai dua hal yang berlawanan. Beberapa orang 

mungkin lebih cenderung menggunakan salah satunya daripada 

yang lain, sementara beberapa orang menganggap bahwa 

mereka tidak memiliki kemampuan untuk keduanya. 

Dalam artikel ini, kita akan melihat lebih dekat apa itu 

problem solving dan creativity, bagaimana kedua keterampilan 

ini saling berkaitan, dan bagaimana kita dapat meningkatkan 

keterampilan tersebut. 

 

B. Definisi Problem Solving dan Creativity 

Problem solving adalah kemampuan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengatasi masalah dengan 

cara yang efektif dan efisien. Kemampuan ini sangat penting 

dalam dunia bisnis dan profesional karena masalah dapat 

muncul setiap saat dan dapat mempengaruhi kinerja dan 

produktivitas. 
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DECISION MAKING 

Ners, Syahabuddin, S.Kep., M.A 

 

 

A. Pendahuluan 

Dalam perjalanan hidup manusia selalu berhadapan 

dengan berbagai tantangan. Tantangan yang dihadapi manusia 

merupakan bahagian yang bagus jika disikapi dengan positif, 

karena tantangan tersebut akan membawa seseorang kepada 

tahapan yang lebih tinggi dari sebelumnya. Untuk bisa menuju 

ke tahapan yang lebih tinggi maka dibutuhkan pemikiran yang 

positif di setiap berhadapan dengan tantangan. Berpikir positif 

merupakan fondasi yang baik bagi seseorang yang akan 

memunculkan kebijaksanaan pada saat pemilihan beberapa 

alternatif yang tersedia. Orang yang berpikir positif haru 

berpikir bahwa dalam setiap alternatif yang tersedia pasti 

memiliki dampak masing-masing. 

Decision making merupakan suatu kesimpulan yang 

diambil, atau jalan alternatif yang dipilih oleh seseorang untuk 

melanjutkan tindakan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapainya.Semua orang mempunyai tujuan akhir yang ingin 

dicapai dalam kehidupannya maka dari itulah semua orang 

berusaha dengan berbagai macam usaha agar bisa mencapai 

tujuan yang diinginkan.Setelah mencapai tujuan yang 

diinginkan, itu juga belum terasa sudah mencapai pada titik 

harapan terakhir yang diinginkan.Manusia masih merasa berada 

pada pertengahan tujuan lagi agar bisa mencapai lebih banyak 

lagi harapan yang terkadang berubah dari tujuan utamanya, 

DECISION 
MAKING 
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9 
PERKEMBANGAN KOGNITIF 

Tengku Idris, S.Pd., M.Pd 

 

 

A. Definisi Perkembangan Kognitif 

Istilah kognitif berasal dari kata cognition yang artinya 

mengerti, sedangkan secara istilah kognitif adalah perolehan, 

penataan dan penggunaan informasi yang terjadi secara internal 

di dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia berfikir. 

Istilah kognitif popular pada bidang psikologi manusia yang 

secara konsep menyangkut semua bentuk perilaku mental yang 

berhubungan dengan pemahaman, perhatian, pertimbangan, 

menganalisis informs, problem solving, prediksi, berpikir 

sampai pada keyakinan (Ahmad et al., 2016).  

Menurut Chaplin bahwa kognitif adalah proses berpikir, 

daya menghubungkan, kemampuan menilai dan kemampuan 

mempertimbangkan yang berhubungan dengan kemampuan 

mental dan intelegensi.  

 

B. Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget 

Jean Piaget merupakan ahli Biologi dan Psikologi yang 

merumuskan teori yang dapat menjelaskan fase-fase 

perkembangan kemampuan kognitif. Menurut Piaget, teori 

perkembangan kognitif mengemukakan asumsi tentang 

perkembangan cara berpikir individu dan kompleksitas 

perubahannya melalui perkembangan neurologis dan 

perkembangan lingkungan (Ginsburg & Opper, 1988). Dalam 

teori Piaget ini, perkembangan kognitif dibangun berdasarkan 
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